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 Segala puji hanya untuk Allah subhanahu wa ta’ala semata, yang telah 
memberi penulis nikmat dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penelitian ini dengan judul “Analisis Kunjungan Pemustaka yang Berkunjung di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat” penulis sangat 
bersyukur atas kehadirat Allah subhanahu wa ta’ala yang telah mencurahkan rahmat 
dan taufik-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan dengan baik skripsi ini. 
Shalawat serta salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wa sallam, yang tidak ada lagi Nabi setelahnya, dialah Nabi yang telah diutus 
sebagai rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, untuk 
memenangkannya di atas semua agama yang ada. semoga Allah selalu senantiasa 
melimpahkan shalawat dan salam-Nya  kepada beliau, keluarganya, dan para 
sahabatnya dengan limpahan yang sangat banyak. 
Dalam proses penyusunan dan penyelesaian  skripsi ini, merupakan suatu 
perjuangan yang sangat panjang yang dilewati oleh penulis. Bahkan selama dalam 
proses penelitian dan penyusunan skripsi ini, begitu banyak kendala yang dihadapi. 
Namun kemudian berkat kesungguhan dan keseriusan pembimbing dalam 





Oleh karena itu,  sebagai bentuk rasa syukur penulis kepada Allah subhanahu 
wa ta’ala, sebagaimana dalam suatu hadits yang dari sahabat Abdullah bin Amr bin 
al-‘Ash rhadiallahu ‘anhu, Rasulullah bersabda “Ridho Allah berada pada ridho 
kedua orangtua dan murka Allah tergantung pada murka kedua orangtua” hadits 
yang diriwayatkan al-Tirmidzi dan disahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. 
penulis menyampaikan banyak-banyak ucapan terima kasih dan rasa hormat yang tak 
terhingga sebagaimana beliau merahmati penulis di waktu masih kecil sampai saat ini 
beliau masih membimbing dan medo’akan penulis kepada kedua orangtua tercinta, 
Ayahanda tercinta Asri Hasan dan Ibunda tercinta Nurhayati atas segala keikhlasan 
do’a dan pengorbanannya yang telah melahirkan, mengasuh, memelihara, mendidik 
dan membimbing penulis hingga saat ini dengan begitu penuh kasih sayang sebagai 
pengorbanan orangtua kepada penulis, bahkan penulis tak dapat menghitungnya dari 
sejak dalam kandungan hingga menyelesaikan studi yang selalu memberikan 
motivasi dan dorongan baik moral dan material kepada penulis. Penulis mengucapkan  
banyak-banyak berterima kasih kepada kedua orangtua penulis karena dengan 
do’anya dan dukungannya penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
 Selanjutnya ucapan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya 
penulis sampaikan kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari., M.Si, Rektor UIN Alauddin Makassar, 
para wakil Rektor, dan seluruh staf UIN Alauddin Makassar yang telah 
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4. Dr. H. M. Dahlan M, M.Ag Konsultan I dan Marni, S.IP., M.IP. 
Konsultan II yang telah meluangkan waktunya dalam membimbing dan 
mengarahkan penulis untuk menyelesaikan, mulai dari judul hingga 
selesainya skripsi ini. 
5. Dr. Andi Miswar, S.Ag., M.Ag Munaqisyah I dan Muh. Quraisy Mathar, 
S.Sos., M.Hum. Selaku Munaqisy II yang telah meluangkan waktunya 
dalam memberikan bimbingan, petunjuk dan mengarahkan penulis, mulai 
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kepada penulis mulai dari proses perkuliahan hingga tahap penyelesaian 
penulis. 
9. Terima kasih kepada semua pihak yang tidak sempat penulis sebut 
namanya satu persatu yang memberikan bantua baik secaran langsung 
atau tidak langsung. 
Dengan rasa syukur dan bahagia atas selesainya skripsi ini, maka 
penulis berharap semoga tulisan ini bermanfaat bagi pembaca dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi buat adik-adik 
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan dalam penyusunan skripsi selanjutnya. 
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Nama : Aswan Asri 
Nim : 40400114001 
Judul : Analisis Kunjungan Pemustaka yang Berkunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat 
Skripsi ini membahas tentang Analisis Kunjungan Pemustaka yang Berkunjung 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Pokok 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana faktor-faktor penyebab 
kurangnya pemustaka yang berkunjung di Dinas Perpustakaan Umum Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat dan Bagaimana mengatasi kurangnya pemustaka yang 
berkunjung di Dinas Perpustakaan Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor 
penyebab kurangnya pemustaka yang  berkunjung di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat dan untuk mengetahui bagaimana 
kurangnya pemustaka yang berkunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa pedoman wawancara,  kamera dan 
perekam suara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan yang dapat diketahui bahwa faktor-faktor 
penyebab kurangnya pemustaka yang berkunjung di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat yaitu: pertama, kurang lengkapnaya 
koleksi. Kedua, letak perpustakaan yang tidak strategis. Ketiga, ketidak muktahiran 
suatu koleksi. Keempat, fasilitas perpustakaan yang kurang. Kelima,  sikap 
pustakawan masih belum mampu melayani dengan baik. Dan dalam mengatasi 
kurangya pemustaka yang berkunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat ada beberapa yang perlu ditingkatakan yaitu: pertama, 
koleksi. Kedua, melakukan promosi. Ketiga, letak perpustakaan harus strategis. 








A. Latar Belakang 
 Perpustkaan bagian dari salah satu pengembangan ilmu pengetahuan, 
pendidikan, penelitian, rekreasi dan salah satu pusat informasi. Hal ini merupakan 
salah satu ciri kehidupan modern. Meskipun sebenarnya perpustakaan sudah ada 
sejak zaman dulu. Sementara pada sisi lain perpustakaan memang diharapkan 
dapat bermanfaat pada semua lapisan kehidupan masyarakat yang memang 
diharapkan masyarakat menggunakan perpustakaan secara teratur dan terus-
menerus berkunjung diperpustakaan. 
 Pada dasarnya berbicara tentang perpustakaan dan semua lapisan 
masyarakat umumnya yang menggunakan  perpustakaan untuk memenuhi 
kebutuhan keinginan masyarakat tersebut. Jika berbicara perpustakaan dan semua 
lapisan masyarakat tanpa terkecuali tentu kita berbicara mengenai perpustakaan 
umum sebagai sebagai fungsi melayani berbagai lapisan masyarakat tanpa 
memandang jabatan, ekonomi, pendidikan maupun agama. Karena perpustakaan 
ini memiliki semua jenis informasi dan koleksi bahan pustaka dan hampir semua 
berbagai disiplin ilmu. Begitupun Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat menjadi salah satu pusat informasi dan organisasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat adalah salah satu perpustakaan umum setelah 
perpustakaan sekolah, perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan Kabupaten 
yang ada di Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
 Sesuai dengan namanya, tiap perpustakaan umum terbuka bagi semua 
warga masyarakat tanpa membedakan tingkat pendidikan, jabatan, status sosial, 





memanfaatkan koleksi bahan bacaan yang terdiri dari buku, majalah, surat kabar, 
dan media cetak lainnya. Yang tersedia di perpustakaan. Perpustakaan umum 
didirikan untuk memperluas pengetahuan dan mengembangkan keterampilan 
masyarakat melalui bacaan. (Kastam A, Basri, 1988: 7). 
 Perpustakaan umum sebagaimana fungsinya menyediakan berbagai jenis 
koleksi yang dibutuhkan oleh masyarakat, sesuai koleksi yang berkaitan dengan 
informasi yang mereka inginkan. Bahan koleksi yang ada pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah 
satu yang paling pokok yang dapat mendukung pengetahuan dan kemajuan 
informasi bagi masyarakat khususnya masyarakat yang ada di Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat. Perpustakaan umum memliki begitu banyak berbagai bahan 
koleksi yang dapat dilihat dari jenis-jenis koleksi dan dapat di manfaatkan oleh 
setiap lapisan masyarakat. Pada dasarnya perpustakaan umum terdiri dari koleksi 
cetak dan non cetak seperti, buku teks, journal, majalah, surat kabar, klipping dan 
koleksi referensi dan lain-lain. 
 Dengan berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat ini merupakan salah satu tujuan peneliti untuk melakukan 
observasi mengenai Analisis Kunjungan Pemustaka yang Berkunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, jika dilihat dari segi 
ruangan dan gedung koleksi yang dimiliki perpustakaan tersebut begitu sangat 
lengkap bahkan meja bacanya begitu sangat nyaman untuk digunakan oleh 
masyarakat yang berunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat. 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat 
memiliki sifat ilmiah bahkan informasinya dapat di gunakan oleh peneliti untuk 





Daerah Provinsi Sulawesi Barat untuk digunakan dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, menemukan informasi yang dibutuhkan oleh semua lapisan 
masyarakat. Sebagai proses dalam melangkah ke masa depan untuk mewujukan 
kehipan yang lebih baik, maju dan sejahtera. 
 Perpustakaan umum fungsinya melalui semua lapisan masyarakat dalam 
rangka memperoleh dan meningkatkan berbagai ilmu pengetahuan sering kali 
diibaratkan sebagai universitas rakyat atau universitas masyarakat fungsinya 
melalui semua lapisan masyarakat dalam rangka memperoleh dan meningkatkan 
berbagai ilmu pengetahuan. Oleh karena itu posisi perpustakaan umum  dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa  sangat strategis. Sebab maksudnya adalah 
bahwa perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan bagi masyarakat 
umum dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan 
budaya, sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu 
pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat. (Sutarno NS, 2006: 43).  
 Sebagai perpustakaan umum yang dikelolah oleh para pustakawan yang 
professional, yang mempunyai ahli dalam ilmu perpustakaan, dapat diharapkan 
agar dapat membuat daya tarik pemustaka berkunjung keperpustakaan. Oleh 
karenanya mereka juga harus pandai dalam membuat solusi terhadap 
permasalahan yang terjadi di perpustakaan yang dapat menjadi penghambat 
pemustaka, sehingga mereka malas dalam berkunjung keperpustakaan.  
 Bisa dikatakan bahwa perpustakaan dengan tugas dan fungsinya yang 
dimiliki merupakan salah satu sumber  pembelajaran dalam pemenuhan informasi 
bagi ilmu pengetahuan masyarakat dikehidupan modern ini. 
 Dengan adanya perpustakaan, informasi yang dibutuhan bisa didapatkan 
dengan mudah dengan berbagai referensi baik yang tercetak maupun non tercetak. 





dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, pada saat peneliti berkunjung di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, peneliti 
melihat dan melakukan observasi kondisi yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Bahan koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan umum bisa dikatakan sudah sangat lengkap dengan berbagai disiplin 
ilmu. Akan tetapi pemustaka yang berkunjung dan menggunakan perpustakaan 
umum demi untuk memenuhi ilmu pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan  
masih sangat kurang. 
 Kita tahu bahwa ilmu pengetahuan merupakan salah satu modal terbaik 
untuk menyonsong masa depan, dan sumber ilmu itu di antaranya adalah 
perpustakaan (Sutarno NS, 2006: 4). 
 Sehingga peneliti disini merasa sangat tertarik untuk mengetahui bahwa 
faktor-faktor penyebab kurangnya pemustaka yang berkunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Dapat dilihat bahwa 
sarana dan prasarana yang dimiliki perpustakaan  tersebut begitu sangat lengkap. 
 Sehingga disinilah yang menjadi alasan paling penting bagi peneliti untuk 
mengkaji judul ini “Analisis Kunjungan Pemustaka yang Berkunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat” dengan adanya 
penelitian ini. Semoga dapat memberikan ilmu pengetahuan mengenai kurangnya 
pemustaka yang berkunjung di perpustakaan umum. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Apa faktor-faktor penyebab kurangnya pemustaka yang berkunjung di 





2. Bagaimana mengatasi kurangnya pemustaka yang berkunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian sangat dibutuhkan demi menghindari suatu kekeliruan 
bagi pembaca terhadap variable yang berkaitan dengan penelitian ini yang 
sberjudul “Analisis kunjungan pemustaka yang berkunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat”. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Analisis 
Analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu subyek 
menjadi komponen-komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda 
komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing 
dalam suatu keseluruhan yang padu (Komaruddin, 1994: 31). 
Adapun menurut peneliti analisis adalah suatu pokok yang terdiri 
dari beberapa bagian yang dapat memperoleh pengertian serta 
pemahaman  yang terkait dengan subyek. 
b. Pemustaka. 
Pemustaka menurut undang-undang perpustakaan No. 43 Tahun 
2007 adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok 
orang, masyarakat, ataupun lembaga yang memanfaatkan fasilitas 
layanan perpustakaan (Republik Indonesia, Perpustakaan Nasional RI, 
2007: 3).  
c. Minat Kunjung. 
Minat kunjung sangat erat kaitannya dengan minat baca dan 





yang kuat untuk datang dan memanfaatkan fasilitas yang disediakan 
terutama membaca koleksi perpustakaan.  Minat kunjung merupakan 
kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang mengunjungi dan 
memanfaatkan perpustakaan. (Darmono, 2001: 182). 
d. Perpustakaan Umum. 
Perustakaan umum adalah pusat informasi yang menyediakan 
pengetahuan dan informasi siap-akses bagi para pemakainya 
(Sudarsono, 2006: 159). 
Dari beberapa defenisi di atas, ada beberapa defenisi yang penulis 
akan jelaskan lebih lanjut, mengenai pemahaman penulis. Dalam 
penjelesan tentang minat kunjung itu sendiri. Minat Kunjung 
merupakan suatu kecenderungan yang timbul dari dalam hati yang 
berhubungan dengan perasaan, yang dapat dikembangkan dengan 
menyediakan berbagai bahan bacaan dalam melihat bahan koleksi 
yang ada di perpustakaan. Sebagaimana kita ketahui kecenderungan 
orang berkunjung di perpustakaan begitu dekat yang namanya denagn 
kecenderungan membaca sehingga seseorang berkunjung 
keperpustkaan salah satu keterkaitannya yakni karena kecenderungan 
mereka yang ingin mengembangkan budaya baca. 
D. Kajian Pustaka 
 Dalam pembahasan Judul “Analisis kunjungan pemustaka yang 
berkunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat”. Dalam kajian pustaka peneliti memilih bahan bacaan dari beberapa bahan 






1. Buku tentang perpustakaan dan masyarakat yang ditulis oleh Sutarno NS, 
2006.  yang membahas  mengenai bagaimana mengelola perpustakaan, 
kondisi perpustakaan dan perannya terhadap masyarakat. 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan.Undang-undang ini secara keseluruhan membahas mengenai 
perpustakaan sesuai dengan ketetapan pemerintah Republik Indonesia. 
3. Psikologi  perpustakaan.Buku ini ditulis oleh Wiji Suwarno, 2009. Dalam 
buku ini membahas mengenai Pemustaka atau User baik sifat ataupun 
perilakunya sebagai pelaku utama dalam kegiatan diperpustakaan. 
4. Skripsi yang berjudul Hubungan Promosi terhadap Minat Kunjung 
Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sulawesi Selatan  
yang ditulis oleh Nurdi (2013). Dalam skipsinya membahas tentang 
defenisi minat kunjung diperpustakaan. 
5. Perpustakaan dan buku (2014) oleh Wiji Suwarno. Buku ini membahas 
tentang perpustakaan sebagai unit kerja, empat pilar perputakaan yaitu 
pustakawan, pemustaka, pustaka, dan gedung perpustakaan. 
E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan peneliti dalam melakukan ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kurangnya Pemustaka 
yang berkunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Untuk mengatasi kurangnya pemustaka yang Berkunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
b. Manfaat Penelitian. 





1. Manfaat teoritis  
a) Sebagai bahan acuan dalam suatu karya ilmiah, diharapkan hasil 
penelitian dapat memberikan  kontribusi dalam perkembangan dan 
ilmu pengetahuan kedepannya dibidang perpustakaan dan 
informasi. 
b) Hasil penelitian ini dapat diguanakan sebagai bahan referensi atau 
pun pedoman yang dapat memberi pengetahuan untuk kegiatan 
penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
Lembaga/instansi yang diteliti, yaitu Dinas Perpustkaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, sebagai bahan masukan bagi 






A.  Pemustaka. 
1. Pengertian Pemustaka 
Pemustaka merupakan suatu sasaran utama yang dapat menghidupkan 
sebuah perpustakaan sehingga perpustakaan itu dapat dikatakan hidup. Sebab 
dengan hadirnya pemustaka disebuah perpustakaan merupakan salah satu kunci 
keberhasilan sebuah `perpustakaan. Pemustaka juga merupakan salah satu faktor 
yang sangat penting untuk  memajukan suatu perkembangan perpustkaan selain 
pengembangan koleksi itu sendiri. Pemustaka sebagaimana disebutkan pada pasal 
1 ayat 9 undang-undang nomor 43 tahun 2007 pengguna perpustakaan, yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan 
fasilitas layanan perpustakaan. Dan menurut (Sutarno NS, 2008: 150) bahwa 
pemakai perpustakaan (pemustaka) adalah kelompok orang dalam masyarakat 
yang secara intensif mengunjungi dan memakai layanan dan fasilitas 
perpustakaan.  
Adapun menurut (Himayah, 2003:3) User atau pemustaka adalah 
masyarakat yang datang untuk memanfaatkan koleksi yang ada diperpustakaan. 
Agar dapat memberikan layanan yang baik, maka pengelolaan perpustakaan harus 
memperhatikan latar belakang pemustaka yang meliputi: Usia, jenis kelamin, 
kedudukan jabatan, status pendidikan, sosial, ekonomi dan sosial budaya. 
Sedangkan menurut (Suwarno, 2009: 80) user (pemustaka) adalah 
pengguna (pemustaka) fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi 
maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya). User berbagai macam 
jenisnya, ada mahasiswa, guru, dosen dan masyarakat pada umumnya, bergantung 






Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemustaka 
adalah sauatu pengguna perpustakaan atau orag yang berkunjung di perpustakaan, 
baik perseorangan maupun kelompok yang menggunakan fasilitas dan koleksi 
yang telah disediakan di perpustakaan. 
2. Hak dan Kewajiban Pemustaka 
Dalam memenuhi kebutuhan pemustaka yang berkunjung di perpustakaan, 
pemustaka tentu mempunyai hak dan kewajiban yang perlu diperhatikan. Hak dan 
kewajiban inilah yang sangat diperhatikan agar pemustaka yang berkunjung di 
perpustakaan selalu merasa nyaman untuk mencari informasi maupun 
pengetahuan. Perpustakaan pada dasarnya adalah tempat berinteraksi antara 
pemustaka dengan pemustaka yang lain maupun tenaga perpustakaan ( 
pustakawan) lainnya. Karena sebagaimana kita ketahui bahwa manusia adalah 
makhluk sosial yang artinya tak lepas dari berkomunikasi dan berakal budi yang 
saling menghargai. 
Hak dan kewajiban ini biasanya dituangkan dalam tata tertib sebuah 
perpustakaan. Menurut (Achmad dkk, 2012: 40) secara umum hak dan kewajiban 
pemustaka adalah:  
a) Memperoleh informasi yang berkualitas 
b) Memperoleh layanan perpustakaan dengan cepat, benar, ramah dan 
nyaman 
c) Meminjam koleksi perpustakaan, memporel bimbingan, dan lain-lain 
sesuai kebutuhannya 
d) Memanfaatkan fasilitas perpustakaan, seperti WiFi, internet, ruang 







e) Memesang koleksi seperti buku, jurnal atau majalah untuk dibelikan 
oleh pepustakaan sebagai koleksi baru maupun sebagai koleksi 
tambahan 
f) Memberikan masukan kepada tenaga perpustakaan untuk 
pengembangan perpustakaan secara menyeluruh 
g) Berperan serta dalam pengawasan pemanfaatan koleksi dan fasilitas 
yang ada diperpustakaan. 
Setelah disebutkan di atas hak pemustaka perlu juga diperhatikan 
kewajibannya. Adapun kewajiban tersebut antara lain (Achmad dkk, 20012: 40), 
yaitu: 
1) Mengembalikan koleksi yang dipinjam tepat waktu 
2) Memelihara koleksi yang dipinjam agar tidak rusak 
3) Meletakkan koleksi yang dibaca di meja karena tenaga 
perpustakaan yang berkewajiban mengembalikannya ke rak buku 
4) Menggunakan kartu anggota perpustakaan sendiri saat meminjam 
koleksi 
5) Menghormati dan menghargai pemustaka lain yang sedang 
melakukan aktivitas di perpustakaan 
6) Menjaga fasilitas yang tersedia di perpustakaan, misalnya meja 
belajar, kursi, computer, lift, toilet, AC, dan lainnya agar terhindar 
dari kerusakan karena pemanfaatan yang belum wajar 
7) Menjaga suasana perpustakaan agar tetap tenang dan nyaman untuk 
belajar 







B. Minat Kunjung 
1. Pengertian Minat kunjung 
Minat kunjung merupakan suatu tekad dan maksud dalam melakukan 
suatu keinginan didalam hati untuk melakukan kunjungan ke perpustakaan. Minat 
bisa di kelompokkan sebagai sifat atau sikap (traite or attitude) yang memiliki 
kecenderungan-kecenderungan atau tendensi tertentu. Minat dapat 
merepresentasikan tindakan-tindakan (reprent motiver), minat tidak bisa 
dikelompokkan sebagai pembawaan tetapi sifatnya bisa diusahakan, dipelajari dan 
dikembangkan (Bafandal,  2006: 191). Sedangkan dalam (KBBI, 2008: 916) 
minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan.  
Sedangkan  menurut (Darmono, 2001: 182) minat kunjung merupakan 
kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang mengunjungi dan memanfaatkan 
perpustakaan. Minat kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk 
datang dan memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi 
perpustakaan. Minat kunjung sangat erat kaitannya dengan minat baca dan 
keterampilan membaca.  
Berkunjung berasal dari kata kunjung yang mendapat awalan ber – 
sehingga menjadi berkunjung yang bermakna mendatangi untuk menengok, 
menjumpai (KBBI, 2005: 476).  
Adapun menurut (Dahlan, 2006: 1) beberapa hal yang membuat orang atau 
mendorong pengguna atau pemustaka betah dan ingin berkunjung ke 
perpustakaan dikarenakan: 
1) Rasa nyaman 
2) Keadaan lingkungan fisik yang memadai. 
3) Keadaan lingkungan sosial yang kondusif. 
4) Layanan yang diberikan perpustakaan. Artinya  keamanan dan 






5) Tersedia kebutuhan yang diinginkan 
6) Berprinsip bahwa berkunjung keperpustakaan merupakan gaya hidup. 
Dengan demikian dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
minat kunjung menurut peneliti adalah kecenderungan hati yang dapat 
membangkitkan dan mendorong seseorang dalam memanfaatkan setiap fasilitas 
yang telah disediakan. Minat kunjung adalah menghadirkan keinginan dalam hati 
untuk hadir pada sesuatu yang diinginkan. Minat kunjung merupakan perilaku 
yang tercermin dari dalam hati seseorang untuk mengunjungi suatu tempat yang 
disebabkan oleh adanya ketertarikan dari luar yang dapat mempenagaruhi minat 
orang tersebut. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi minat kunjung di perpustakaan 
Minat seseorang bisa dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya yang telah 
dikemukakan oleh (Mahmud, 1998: 200) sebagai berikut: 
a. kondisi fisik 
Keadaan jasmani dan kondisi yang baik akan mempengaruhi minat 
yang lebih tinggi. Namun setelah adanya peristiwa, sehingga 
mengakibatkan seseorang mengalami cacat jasmani maka orang tersebut 
akan berubah minat belajarnya sehingga lebih suka kepada hal-hal yang 
lebih sesuai dengan kondisi dirinya. 
b. Keadaan psikis 
Perubahan psikis seseorang mempengaruhi minat terhadap suatu 
bidang studi tertentu. Misalnya dengan gangguan jasmani dan rohaninya, 
maka akan mempengaruhi keinginan yang berbeda. 
c. Lingkungan sosial 
lingkungan atau alam sekitar akan mempengaruhi minat meskipun 






3. Strategi Perpustakaan untuk Meningkatkan Minat Kunjung 
Pemustaka. 
Perpustakaan umum yang bertugas dalam melayani semua lapisan 
masyarakat, yang dapat mendukung dalam pemenuhan informasi dan pengetahuan 
masyarakat, tentunya perpustakaan ini dapat berjalan secara relevan dengan 
program fungsi perpustakaan umum.  
  Dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka tentunya ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan menurut (Tjiptono, 1997: 26) mengungkapkan bahwa 
untuk mengetahui kualitas pelayanan yang dirasakan secara nyata oleh konsumen, 
ada 5 indikator ukuran kepuasan, yaitu: 
1) Bukti langsung (tangibles): kualitas pelayanan yang berupa fasilitas      
fisik, perlengkapan, pegawai, dan sarana komunikasi,  
2) Kehandalan (reliability): kemampuan memberikan pelayanan yang   
dijanjikan dengan segera dan memuaskan,  
3) Daya tanggap (responsiveness): keinginan para staf untuk 
membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan 
tanggap, 
4) Jaminan (assurance): mencakup kemampuan, kesopanan, dan sifat 
dapatdipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya resiko 
atau keraguraguan.  
5) Empati (emphaty): meliputi kemudahan dalam melakukan 
hubungan komunikasi yang baik, dan memahami kebutuhan para 
pelanggan. 
Selain pelayanan, perpustakaan juga berusaha untuk memfasilitasi  dalam 
bentuk koleksi, fasilitas tersebut merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
segala perkakas untuk digunakan dalam melakukan penyelenggaraan 






surat kabar, meja sirkulasi, papan pengumuman, meja baca dan perlengkapan 
lainnya.  
Menurut (Andi Ibrahim, 2017: 211) selain kelengkapan fasilitas 
perpustakaan tersebut, yang perlu diperhatikan adalah penataan ruangan 
perpustakaan sehingga memberikan kelancaran bagi pengelola dalam 
menyelenggarakan perpustakaan, juga pemakai perpustakaan pada umumnya. 
Dengan demikian maka keadaan gedung serta fasilitas perpustakaan ini juga turut 
menunjang terhadap kelancaran aktivitas belajar mahasiswa karena mahasiswa 
mudah untuk memanfaatkannya dengan baik. 
Dari beberapa defenisi diatas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan merupakan fasilitis yang sangat 
penting di dalam perpustakaan agar dapat menunjang pelaksaaan  tugas dan fungsi 
pokok perpustakaan. 
C.   Perpustakaan Umum 
1. Pengertian Perpustakaan Umum 
Perpustakaan umum dapat dikatakan sebagai universitas rakyat dikatakan 
sebagai universitas rakyat karena berbagai jenis bahan koleksi  yang disediakan 
oleh perpustakaan umum dan berbagai jenis disiplin ilmu dan digunakan oleh 
semua lapisan masyarakat. Menurut undang-undang No 43 tahun 2009 pasal 1 
ayat 6 mengatakan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan yang 
diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat 
tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial 
ekonomi.  
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai tugas melayani 
seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkatan usia,tingkatan sosial dan 
tingkatan pendidikan (Andi Ibrahim, 2014: 39). adapun menurut (Blasius 






menyediakan pengetahuan dan informasi siap akses bagi para pemakai. 
Sedangkan menurut (Nasution, 1982: 63) perpustakaan umum adalah bagi mereka 
yang sudah dapat menguasain ketiga pengetahuan dasar yang seharusnya dikuasai  
setiap orang setelah ia berumur enam tahun, yaitu dasar-dasar kemammpuan 
membaca, menulis dan berhitung. 
Perpustakaan umum pada dasarnya dibangun untuk melayani semua 
lapisan masyarakat umum yang membutuhkan informasi pengetahuan. Jadi, 
perpustakaan umum bertugas sebagaimana fungsinya memberikan layanan kepada 
seluruh lapisan masyarkat yang digunakan sebagai pemenuhan pengetahuan dan 
informasi yang dibutuhkan, sumber belajar, tempat rekreasi, penelitian, dan 
pelestarian bahan pustaka yang dimiliki.  
2. Misi Perpustakaan Umum.  
Misi perpustakaan umum menurut (Blasius Sudarsono, 2006: 160). 
1) Menciptakan dan menguatkan kebiasaan membaca sejak usia dini. 
2) Mendukung pelaksaan bagi pendidikan formal maupun bagi 
perorangan yang belajar mandiri. 
3) Memberikan peluang bagi pengembangan. 
4) Merangsang imajinasi serta kreatifitas perorangan. 
5) Mempromosikan warisan budaya, penghargaan atas seni, penemuan 
ilmiah dan inovasi. 
6) Menyediakan akses pada ekspresi budaya dan semua petunjuk seni. 
7) Membina dialog antar budaya dan mendukung keanekaragaman 
budaya. 
8) Membantu budaya lisan. 







10) Menyediakan cukup bagi informasi kemasyarakatan bagi kelompok 
pemerhati setempat. 
11) Memberi kemudahan dalam pengembangan keterampilan akan ketidak 
buatan informasi dan computer. 
12) Membantu dan aktif dalam kegiatan pemberantasan buta huruf pada 
semua tingkatan umur, dan bahkan memulainya apabila diperlukan. 
3. Tujuan Perpustakaan Umum 
Perpustakaan merupakan salah salah satu komponen yang sangat penting 
bagi kehidupan kultural untuk mencerdaskan bangsa, sebagaimana fungsinya 
karena perpustakaan umum salah satu yang dapat dikunjungi oleh semua lapisan 
masyarakat. Adapun menurut (Rahman dan Zulfikar, 2010: 46) perpustakaan 
umum mempunyai  5 (lima) tujuan  yakni:  
a) Memberikan kesempatan kepada warga masyarakat untuk menggunakan 
bahan pustaka dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
kesejahteraannya. 
b) Menyediakan informasi yang murah, mudah, cepat dan tepat yang berguna 
bagi masyarakat dalam kehidupannya sehari-hari. 
c) Membantu dalam pengembangan dan pemberdayaan komunitas melalui 
penyediaan bahan pustaka dan informasi. 
d) Bertindak selaku agen kultural, sehingga menjadi pusat utama kehidupan 
budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
e) Memfasilitasi masyarakat untuk belajar sepanjang hayat. 
Sedangkan Sutarno (2006: 123) menyatakan bahwa tujuan perpustakaan 
adalah suatu tujuan yang hanya dicapai melalui daya upaya kerja sama yang 
teratur dan kontinu  antara orang-orang bersangkutan. Prinsip ini membawa 
konsekuensi, bahwa harus ada kesatuan pimpinan (unity of command) dan 






Selanjutnya, (Kosam dan Supriyanto, 2006: 144) bandingan dengan 
perpustakaan  umum yang dikeluarkan  UNESCO Pada tahun 1972, tentang  
tujuan perpustakaan umum. 
a) Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan pustaka yang 
dapat membantu meningkatkan mereka kea rah kehidupan yang lebih baik. 
b) Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah untuk 
masyarakat, terutama informasi mengenai topic yang berguna bagi mereka 
dan yang sedang hangat dikalangan masyarakat. 
c) Membantu warga belajar untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya sehingga yang bersangkutan bermanfaat bagi masyarakat 
sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan 
bantuan bahan pustaka. 
d) Bertindak sebagai agen kultural, artinya perpustakaan umum merupakan 
pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya dengan tugas 
menumbuhkan apresiasi budaya masyarakat dengan cara: 
menyelenggarakan pameran budaya, penyelenggaraan pemutaran film, 
seminar yang ada meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap segala 
bentuk seni budaya. 
Adapun menurut, (Sulistyo Basuki, 1991: 46) tujuan dari perpustakaan 
umum: 
1) memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan 
pustaka yang dapat membantu        meningkatkan mereka kea rah 
kehidupan yang lebih baik. 
2) Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat, dan murah bagi 
masyarakat terutama informasi mengenai topic yang  berguna bagi 






3) Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi 
masyarakat sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat 
dikembangkan dengan bantuan bahan pustaka.  
4) Bertindak sebagai agen kulturan artinya perpustakaan umum 
merupakan pusat utama kehidupan budya bagi masyarakat sekitar. 
4. Fungsi Perpustakaan Umum 
  
Menurut (Wiji Suwarno, 2009: 42) fungsi perpustakaan tersebut, antara 
lain. Adalah pendidikan dan pembelajaran, informasi, penelitian, rekreasi, dan 
preservasi. Fungsi-fungsi itu dilaksanakan dalam pencapaian tujuan perpustakaan. 
Adapun menurut (Rahman  dan  Zulfikar, 2006: 24-27) memaparkan 
bahwa fungsi perpustakaan  umum adalah sebagai berikut: 
a. Khazanah Penyimpan karya Manusia. 
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat penyimpanan karya tulis, 
karya cetak dan karya rekam yang dibuat oleh manusia. Perpustakaan juga 
dapat dibuat  sebgai arsip bagi produk-produk yang dihasilkan oleh 
masyarakat sebagai khasanah budaya bangsa. 
b. Sumber Informasi  
Perpustakaan memiliki berbagai koleksi yang didalamnya terdapat 
informasi. Pemakai dapat memperoleh berbagai jenis informasi baik yang 
bersifat khusus maupun umum. Masyarakat yang ingin mengetahu 
informasi dapat menggunakan informasi. 
c. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan dapat pula berfungsi sebagai sarana rekreasi, karena 






datang ke perpustakaan dapat menikmati berbagai hasil karya yang berupa 
hiburan, misalnya fiksi, film, musik, permainan dan sejenisnya. 
d. Fungsi Pendidikan 
Perpustakaan adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam dunia 
pendidikan, sekaligus juga sebagai lembaga pendidikan, terutama 
pendidikan informal. Melalui koleksi yang terdapat dalam perpustakaan, 
seseorang dapat belajar atau menuntut ilmu secara mandiri. 
e. Fungsi Budaya 
Bahan pustaka merupakan bagian dari hasil budaya dan karya umat 
manusia. Hanya perpustakaanlah lembaga yang selalu menghimpun, 
menyimpan dan melestarikannya dari generasi ke generasi. kemajuan yang 
ada saat ini adalah lanjutan dari apa yang telah dilakukan oleh generasi 
masa lalu. 
f. Fungsi Penelitian 
Dalam siklus kegiatan penelitian, peneliti memerlukan informasi 
untuk mengetahui apa yang sudah, sedang atau yang harus diteliti. 
Perpustakaan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi peneliti. 
Hasil-hasil penelitian sebelumnya dihimpun, disimpan dan disediakan di 
perpustakaan untuk digunakan oleh peneliti-peneliti berikutnya.  
g. Fungsi Pengambilan Keputusan 
Dalam banyak hal koleksi perpustakaan dapat dijadikan sebagai 
bahan/rujukan dalam pengambilan keputusan. Data atau laporan masa lalu 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Suatu keputusan akan tepat 
diambil apabila didukung dengan data dan fakta yang akurat. Umtuk 






yang ada di perpustakaan. Misalnya untuk mengetahui jumlah penduduk 
adalah buku statistik. 
D.  Integrasi KeIslaman  
Ayat di bawah ini, memberikan pengertian kepada kita bahwa begitu 
pentingnya ilmu itu bagi manusia, dimana ilmu itu dapat memberikan  informasi 
yang baik maupun buruk, agar mengetahui mana haq dan bhatil, salah satu tempat 
untuk mendapatkan ilmu adalah perpustakaan. Oleh sebab itu maka peneliti 
mengambil judul “Analisis Pemustaka yang Berkunjung di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat”. Perpustakaan adalah salah satu 
tempat untuk mendapatkan ilmu dan informasi yang dibutuhkan pemustaka. 
Dimana pustakawan berusaha untuk meningkatkan pemustaka yang berkunjung di 
perpustakaan, karena Allah telah memberikan kita derajat yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan orang yang tidak berilmu. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Al-Qu’an mengenai wahyu yang pertama di turunkan bahwa begitu 
pentingnya membaca sehingga menghasilkan ilmu, seperti yang dijelaskan di 
bawah ini sebagai berikut:  
Allah berfirman Q.S Al-Hajj 22: 62 
                               
          
Terjemahannya: 
(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena Sesungguhnya Allah, 
Dialah (tuhan) yang haq dan Sesungguhnya apa saja yang mereka seru 
selain dari Allah, Itulah yang batil, dan Sesungguhnya Allah, Dialah yang 
Maha Tinggi lagi Maha besar. (Kementrian Agama RI, Al-Qur’an 






Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa, “yang demikian adalah 
karena sesungguhnya Allah, Dialah Rab yang haq,” yaitu Ilaahul haqq yang 
tidak ada peribadatan yang layak kecuali hanya kepada-Nya. Karena Dia adalah 
pemilik kekuasaan yang agung, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa 
saja yang tidak dikehendaki-Nya, niscaya tidak akan ada, sedangkan segala 
sesuatu amat butuh dan berserah diri kepada-Nya. Dia Allah berfirman yang 
artinya: “Dan sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” 
Maka, segala sesuatu berada di bawah kekuasaan, kerajaan, dan keagungan-Nya. 
Tidak Ilah (yang behak diibadahi dengan benar) kecuali Dia dan tidak ada Rabb 
selain-Nya. 
"Dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allah, itulah yang 
bathil,” yaitu berupa patung-patung, tandingan-tandingan dan berhala-berhala. 
Segala sesuatu yang disembah selain Allah, itulah yang bhatil, karena hal itu tidak 
memiliki mudharat dan manfaat. (Abdullah, 2008 : 239) 
Allah berfirman Q.S Al-Alaq 96: 1-5 
                          
                            
Terjemahannya:  
Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Dan Tuhanmu-lah 
yang paling Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak ketahui. (Kementrian Agama RI, Al-








Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa, Bacalah wahai Nabi, apa 
yang di turunkan kepadamu, dengan mengawalinya menyebut nama Tuhanmu 
Yang Maha Esa dalam penciptaan, yang menciptakan manusia dari segumpal 
daging kental yang merah. Bacalah wahai Nabi apa yang di turunkan kepadamu. 
Sesunggunya kebaikan Tuhanmu banyak, kemurahanNya melimpah, yang 
mengajari makhlukNya menulis dengan pena, mengajari manusia apa yang belum 
diketahuinya, dan memindahkannya dari kegelapang kebodohan menuju cahaya 
ilmu. (Shalih, 2016: 950).  
Allah berfirman Q.S Al-Alaq 96: 1 
                
Terjemahannya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 
(Kementrian Agama RI, Al-qur’an terjemahan 2014: 597) 
Ayat di atas  menjelaskan kepada kita bahwa kata (  ) iqra’ terambil kata 
kerja (ارق)  qara’a  yang pada mulanya berarti memhimpun. Apabila anda 
merangkai huruf atau kata kemudian anda mengucapkan rangkaian tersebut. Anda 
telah menghimpunnya, yakni membacanya. Dengan demikian, realisasi perintah 
tersebut tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan, 
tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. Ketentuannya, 
dalam kamus ditemukan aneka ragam dari kata tersebut, Antara lain: 
menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri 






Ayat di atas tidak menyebutkan objek bacaan dan Jibril as. Ketika itu tidak 
juga membaca satu teks tertulis dan karena itu dalam satu riwayat dinyatakan 
bahwa Nabi saw. Bertanya: (ارقا ام)  ma aqra  apakah yang saya harus baca?   
Beraneka ragam pendapat ahli tafsir tentang objek bacaan yang dimaksud. 
Ada yang berpendapat bahwa ini wahyu-wahyu Al-Qur’an sehingga perintah itu 
dalam arti bacalah wahyu-wahyu Al-Qur’an ketika dia turun nanti. Ada juga yang 
berpendapat objeknya adalah ismi Rabbika sambil menilai huruf ba’ yang 
menyertai kata ismi adalah sisipan sehingga ia berarti bacaan nama Tuhanmu atau 
berdzikirlah. Tapi, jika demikian, mengapa Nabi saw. Menjawab: “saya tidak 
dapat membaca”. Seandainya yang dimaksud adalah perintah berdzikir tentu 
beliau tidak menjawab demikian karena jauh sebelum datang wahyu beliau telah 
senantiasa melakukannya. (Shihab, 2002: 454-455). 
Allah berfirman Q.S Al-Mujadilah 58: 11. 
 ِإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي ْاوُحَسۡفَٱف ِِسل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحََّسَفت ۡمَُكل َلِيق اَذِإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ْاو ُ ُ شٱ َلِيق اَذ 
 ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ َِعفَۡري ْاو ُ ُ شَٱف  ۚ 
 
Terjemahannya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan didalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengankat (derajat) orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 










Ayat di atas tidak meyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 
derajat orang yang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-
derajat yakni yang lebih tinggi dari yang sekedar beriman. Tidak disebutnya kata 
meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah 
yang berperan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat 
dari faktor di luar ilmu itu. Tentu saja alladzina ‘utu al-‘ilm/ yang diberi 
pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan 
pengetahuan, (Shihab, 2002: 79). 
Allah berfirman Q.S Az-Zumar 39:9  
                      
 
Terjemahannya: 
 Katakanlah, ‘adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” (Kementrian Agama RI, Al-Qur’an 
terjemahan 2014: 459) 
 
           Kata (  ) ya’lamun pada ayat di atas, ada juga ulama yang 
memahaminya sebagai kata yang memerlukan objek. Maksudnya siapa yang 
memiliki pengetahuan apapun pengetahuan itu pasti tidak sama yang 
memilikinya. Hanya saja jika makna ini yang anda pilih, maka harus digaris 
bawahi bahwa ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan yang 
bermanfaat, yang menjadikan seseorang mengetahui hakikat sesuatu lalu 







Bahkan Rasulullah pernah bersabda  keutamaan dalam menuntut ilmu 
sebagai berikut:  
Rasulullah  shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
  عون  الق هنع الله يضر دعسم نب :ر لقملس و هيلع للَّ ا ىلص الله لوس : ريخ لع ل د نم
 هلع افرجا لثم هلف(ملسم هجرخا                                                                        )  
 Artinya:  
 Dari Ibnu Mas’ud radiallahu anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang menunjukkan pada kebaikan, maka 
baginya semisal pahala orang yang mengerjakannya”. (Dikeluarkan Imam 
Muslim: 1893) 
 Rasulullah  shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
للَّ ا لوس ر نا هنع الله يضر ةري ره يبا نع الله ىلص لق ملس و هيلع : كلس نم
ط هب هل الله لهس ملع هيف سمتلي اقي رط ىلا اقي ر(ملسم هاور)     
Artinya:  
Dari Abu Hurairah rhadiallahu anhu bahwa Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam bersabda, “Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka 
menuntut ilmu, niscaya Allah akan mudahkan baginya jalan menuju 
Syurga, (HR. Muslim: 2699). 
 
Hadits yang berbunyi   
ملع هيف سمتلي اقي رط كلس نم 
“ Barang siapa Yang menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut 
ilmu.” 
Maksudnya barang siapa yang menempuh suatu jalan, berjalan atau masuk 
menuju tujuan mencari suatu ilmu, baik sedikit ataupun banyak, ilmu agama 
maupun umum. Al-Thibiy menjelaskan kata thariqan dan ‘ilman bersifat mutlak 
mencakup segala jenisnya, ia berbentuk isim nakirah (kata benda yang bersifat 






jauh, keluar dari rumah atau dari kampung halamannya, keluar dari kota atau 
negerinya. 
Demikian juga kata ilmu bersifat mutlak baik ilmu agama maupun ilmu 
umum, sedikit atau banyak. Terutama ilmu syara’ yang menyangkut kewajiban 
terhadap Tuhan dan sesama makhluk atau menyangkut wajib secara kifayah atau 
dicintai syara’. Ilmu umum sebagai wasilah atau pendukung ilmu agama pada 
umumnya bersifat fardu kifayah seperti matematika, biologi, dan IPA. Tidak ada 
dikotomi antara ilmu agama dan umum yang membedakan hanya secara 
fungsional dan hukumnya saja. Mushthafa Said al-Khinn. Dalam kitab Nuzhat al-
Muttaqin menjelaskan ilmu syara’ dan segala ilmu yang bermanfaat bagi 
Muslimin dan dibutuhkan mereka jika dimaksudkan untuk mencari rida Allah. 
Sebagai jawabannya 
ةنجلا ىلا اقي رط هب هل الله لهس 
“Maka Allah mudahkan dengannya jalan ke surga.” 
Maknanya; Allah memudahkan sebab ilmu itu jalan ke surga atau jadikan 
ia menempuh jalan ke surga atau diberi pertolongan menempuh jalan ke surga. 
Makna kata salaha di atas berbeda dengan makna kata yang pertama salaka. 
Salaka pertama diartikan menempuh, keluar dan pergi sedang salaha kedua 
diartikan dimudahkan, ditolog dan dijadikan penempuh. Makna jalan ke surga 
adalah amal saleh. Ilmu dicari itu diamalkan sebagai manifestasinya adalah amal 
saleh yang menjadi tiket persyaratan masuk surga. Makna thariq kedua berbeda 
dengan thariq pertama, thariq kedua diartikan jalan amal saleh sedangkan thariq 






Hadits di atas memberikan motivasi orang yang berupaya menuntut ilmu 
baik ilmu agama maupun ilmu umum dimudahkan jalannya masuk surga yakni 
diberikan pertolongan jalan masuk surga, dengan cara mengamalkan ilmunya itu 
dalam bentuk amal saleh. Kedua ilmu agama dan umum bisa dijadikan jalan 
masuk surga. Ilmu umum seperti biologi, ilmu alam, astronomi, geologi, kimia 
dan vulkanologi misalnya dapat mengenal kekuasaan Allah dan mempertebal 
tauhid serta keimanan kepada Sang Pencipta. Demikian juga ilmu agama yang 
diamalkan mempunyai makna yang sangat tinggi untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT, (Majid Khon, 2014: 176-179).  
 Dari ayat al-Qur’an dan hadits di atas membahas mengenai kebenaran, 
petunjuk dan diangkatnya derajat orang yang berilmu.  Bahwa Islam mewajibkan 
pemeluknya agar menjadi orang yang berilmu, pengetahuan, mengenai segala 
kemashlahatan dan jalan kemanfaatan, sehingga manusia mengetahui hakikat 
alam, dapat meninjau dan menganalisa segala pengalaman yang didapati oleh 
umat yang lalu, baik yang berhubungan dengan soal-soal keduniaan dan segala 
kebutuhan hidup. Dan Islam mewajibkan kita menuntut ilmu-ilmu dunia yang 
memberi manfaat dan berguna untuk kita dalam hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan kita di dunia, agar tiap-tiap muslim tidak bodoh dan kembali kepada 
kejahilan dan agar setiap muslim dapat membawa kemajuan bagi penghuni dunia 
ini dalam batas-batas yang diridhai Allah Azza wajal. Disinilah fungsi 
perpustakaan bagi masyarakat sebagai sarana untuk memfasilitasi pemenuhan 





 Menurut (Adi, 2010: 1), metodologi penelitian merupakan ilmu mengenai 
jenjag-jenjang yang harus dilalui dalam suatu proses penelitian. Atau ilmu yang 
membahas metode ilmiah dalam mencari, mengembangkan, dan menguji kebenaran 
suatu penetahuan.  
A. Jenis Penelitian 
 jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Menurut  (Nazir, 
2005: 54) penelitian deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. 
 Adapun metode yang yang digunakan penelitian adalah metode kualitatif.  
Penelitian kualitatif adalah  metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan 
dan menganalis  data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-
perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkualifikasikan 
data kualitatif yang telah diperoleh dengan demikian tidak menganalisis angka-angka 
(Afrizal, 2015: 13). 
 Berdasarkan penjelaan di atas penelitian merupakan suatu pengamatan untuk 
nmengumpulkan dan menganalisa  objek secara  terperinci dan akurat serta aktual  








B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian  
Bertempat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat, Jl. H. Abd. Malik Pattana Endeng, Rangas, Kec. Simboro dan Kepulauan, 
Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat.  
b. Waktu Penelitian  
Penelitian  ini direncanakan pada 5 September sampai dengan tanggal 26 
September 2018. 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data didapatkan dan di 
klarifikasi menjadi dua bagian yakni: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dari informan yaitu pemustaka,  dan 
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
Informan pada penelitian ini berjumlah 3 orang atas nama Ardinsyah, Haslinda 
Putri, dan Alimuddin  ini dari pemustaka dan adapun dari pustakawan berjumlah 2 
orang atas nama Eka Wahyu Muliati dan Nurlina. 
Tabel 3.1: Nama pemustaka dan  Pengelola Dinas Perputakaan dan Kearsipan 
Daerah Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat 
No  Nama  Informan Jabatan 
1 Ardiansyah  Pemustaka  





3 Alimuddin  Pemustaka  
4 Nurlina Pustakwan  
5 Eka Wahyuni Muliati  Pustakawan  
 
2. Data Sekunder. 
 Data yang bersumber diperoleh dari beberapa bahan bacaan berupa buku dan 
hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. 
  Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Metode Observasi (pengamatan), yaitu penulis secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada lokasi yang dijadikan tempat 
penelitian (Arikunto, 2002: 133). 
2. Metode Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu.percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara atau peneliti (interview) yang 
megajukan pertanyaan dan yang diwawancarai atau pustakawan (interview) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (Moeleong, 2000: 135). 
3. Metode Dokumentasi yaitu menyelidiki dokumen-dokumen berupa buku-







E. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai alat (instrument) dalam 
mengumpulkan data utama, karena peneliti merupakan manusia dan hanya manusia 
yang dapat berhubungan lansung dengan responden atau objek lainnya, serta mampu 
memahami yang berkaitan dengan kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh sebab itu, 
peneliti juga berperan serta dalam pengamatan atau participant observation 
(Maleong, 2007: 9). 
  Sedangkan menurut nasution (2005: 55) memaparkan bahwa tidak ada pilihan 
lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam 
penelitian kualitatif, karena segala sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih 
perlu dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat 
untuk mencapainya. Oleh karena itu, peneliti menggunakan pedoman wawancara, alat 
perekam (voice record), dan camera. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 
merencanakan penelitian tak terstruktur yaitu peneliti mempertimbangkan partisipan 
atau subjek penelitian, lingkungan, tujuan subjek penelitian, jenis perilaku yang 
diamati, frekuensi dan lama perilaku. 
Dalam penelitian ini, peneliti juga merupakan alat (Instrumen) pengumpul 
data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan 








F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiono, 2013: 332 
  Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
yaitu: 
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah hasil 
pengumpulan data, data seleksi kemudian disederhanakan dan diambil intinya 
(informasi). 
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling 
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
3. Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi 
dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis 
akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal 
biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas 
dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu diverifikasi, teknik 
yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah trigulasi sumber data dan 





4. Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 
diverifikasi, kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh setelah 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat 
1.  Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat. 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat ini, 
memiliki fungsi dan peran yang sangat strategis dalam rangka mengembangkan 
otonomi daerah. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat 
mengemban amanah sebagai pelaksana urusan wajib perpustakaan dan urusan wajib 
kearsipan. Dalam peranannya sebagai pelaksana urusan wajib perpustakaan, lembaga 
harus siap untuk ikut serta mencerdaskan bangsa melalui bahan bacaan atau literatur 
yang terseleksi dan up to date, memberikan layanan baca secara optimal kepada 
masyarakat baik dilokasi perpustakaan maupun melalui perpustakaan keliling. Hal 
tersebut perlu dilakukan dikarenakan minat baca masyarakat kota Mamuju sangat 
rendah. Oleh karena itu, dengan adanya lembaga perpustakaan daerah diharapkan 
mampu meningkatkan minat baca masyarakat. 
Sementara dalam peranannya sebagai pelaksana urusan wajib kearsipan, 
lembaga harus siap menampung, menyimpan, memelihara, serta mengamankan arsip-
arsip statis yang memiliki nilai sejarah di lingkungan pemerintahan Provinsi Sulawesi 
Barat, serta tidak kalah pentingnya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
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Provinsi Sulawesi Barat sebagai lembaga yang harus memberikan pembinaan dan 
pengembangan perpustakaan dan penataan kearsipan di Lingkungan Provinsi 
Sulawesi Barat.  
Adapun dasar hukum terbentuknya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat adalah sesuai dengan Peraturan Daerah tentang kronologis 
perjalanan lembaga Perpustakaan dan Arsip Daerah dari pembentukan sampai dengan 
sekarang terurai sebagai berikut : 
a. Lembaga Perpustakaan awalnya bernama Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Sulawesi Barat berdasarkan Peraturan Daerah Sulawesi Barat no 
4  tahun 2007 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata kerja 
lembaga Teknis Daerah Sulawesi Barat . 
b. Berdasarkan Peraturan Daerah Sulawesi Barat no 4  tahun 2009 tentang 
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata kerja lembaga Teknis Daerah 
Sulawesi Barat berganti nama menjadi Kantor Perpustakaan Arsip dan 
Dokumentasi Provinsi Sulawesi Barat. 
c. Berdasarkan Peraturan Daerah Sulawesi Barat no 6  tahun 2016 tentang 
Pembentukan, Susunan Perangkat Daerah Sulawesi Barat, statusnya 
diangkat menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat. 
2. Kedudukan, Tugas dan Fungsi 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan adalah Lembaga Teknis Daerah 
merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah, dipimpin oleh Kepala Dinas yang 
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berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur Sulawesi Barat melalui 
Sekretaris Daerah dalam bidang pelayanan Perpustakaan dan Arsip kepada 
masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah sebagaimana dimaksud pada  ayat 
(1), dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi : 
a) Penyusunan rencana strategis dan rencana kerja dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan  berdasarkan rencana daerah dan nasional; 
b) Pelaksanaan rencana strategis dan dokumen pelaksanaan anggaran 
dinas Perpustakaan dan Kearsipan; 
c) Perumusan kebijakan, pedoman dan standar teknis pelaksanaan urusan 
Perpustakaan dan Kearsipan; 
d) Penyediaan, pengembangan, pemantauan, pengendalian dan evaluasi 
serta Pembinaan SDM penyelenggaraan Perpustakaan dan Kearsipan;  
e) Pemberian dukungan teknis kepada perangkat daerah, lembaga 
pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, 
dan masyarakat dibidang perpustakaan dan kearsipan; 
f) Pelaksanaan penyelamatan serta pelestarian arsip vital dan arsip 
terjaga sebagai aset nasional yang berada di daerah;  
g) Pengelolaan arsip dinamis dan arsip statis; 
h) Pelaksanaan pengumpulan, penyimpanan dan pengolahan koleksi 
deposit; 
i) Pengolahan karya tulis, karya cetak dan karya rekam;  
j) Pelayanan bidang Perpustakaan dan Arsip. 
k) Pengawasan kearsipan. 
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 Berdasarkan RPJMD Sulbar  Tahun 2017-2022 maka Visi Gubernur dan 
Wakil Gubernur adalah “Sulawesi Barat Maju dan Malaqbiq.” Sebagai berikut: 
a. Visi 
“Sulawesi Barat Maju dan Malaqbiq” 
1. maka Sasaran Strategis pertama (SS1) yang akan dicapai Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan DaerahProvinsi Sulawesi Barat adalah 
Terwujudnya Sulawesi Barat Cerdas Melalui Gemar Membaca dengan 
Memberdayakan Perpustakaan. 
2. maka Sasaran Strategis kedua (SS2) yang akan dicapai Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan DaerahProvinsi Sulawesi Barat adalah 
Terwujudnya Tertib Arsip Pemerintah Daerah Sulawesi Barat. 
b. Misi 
1. “Layanan Prima” maka sasaran strategis kedua (SS-3) yang akan 
dicapai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan DaerahProvinsi Sulawesi 
Barat adalah: “Terwujudnya Layanan Prima Perpustakaan”. 
2. “Pelestari khasanah budaya bangsa” maka sasaran strategis keempat 
(SS-4) yang akan dicapai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
DaerahProvinsi Sulawesi Barat adalah “Terwujudnya perpustakaan 
sebagai pelestari khasanah budaya bangsa”. 
3. “Penyelamatan, pengolahan, perlindungan dan pelestarian serta akses 
arsip untuk kepentingan pemerintahan dan pelayanan publik” maka 
sasaran strategis keenam (SS-6) yang akan dicapai Dinas Perpustakaan 
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dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat adalah “Terwujudnya 
penyelamatan, pengolahan, perlindungan dan pelestarian serta akses 
arsip untuk kepentingan pemerintahan dan pelayanan publik” 
4. “Sistem dan Jaringan Informasi Kearsipan Daerah” maka sasaran 
strategis ketujuh (SS-7) yang akan dicapai Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan DaerahProvinsi Sulawesi Barat adalah “Terselenggaranya 
sistem dan Jaringan Informasi Kearsipan Daerah” 
4. Sruktur Organisasi Dinas Perpustakan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat 
Struktur organisasi adalah rangkaian yang memperlihatkan susunan tugas dan 
kewajiban anggota dalam suatu organisasi dan menunjukkan adanya hubungan dan 
fungsi-fungsi antar bagian organisasi dari masing-masing anggota, guna untuk 
mencapaian tujuan yang telah ditentukan bersama. Dinas Perpustakan dan Kearsipan 
Daerah provinsi Sulawesi Barat salah satu prangkat dari pemerintah provinsi 
Sulawesi Barat yang patut diketahui keberadaannya.  
Bagan tersebut menggambarkan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat berada di bawah naungan kepala dinas perpustakaan 
dan mengarahkan pegawainya agar bekerja sesuai dengan tuntutan dan perencanaan 
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5. Jenis Koleksi 
Tabel 4.1: Koleksi Dinas Perpustakan dan Kearsipan Daerah provinsi Sulawesi 
Barat Tahun 2017 
NO GOLONGAN BUKU JUMLAH KETERANGAN 
1 000 652  
2 100 341  
3 200 5.493  
4 300 2.645  
5 400 385  
6 500 3.965  
7 600 897  
8 700 2.476  
9 800 3.927  
10 900 2.836  
11 Referensi (Kamus dan Ensiklopedia) 
1.984 
 
12 Panduan Pendidikan 
368 
 
13 Pengayaan 974  
 TOTAL 26.943  
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6. Daftar Pegawai  
a. Jumlah Pegawai 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat 
memiliki 59 Sumber Daya Manusia yang terdiri atas 32 orang Pegawai 
Negeri Sipil, dan 23 orang Tenaga Sukarela. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2: Jumlah Pegawai Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 
 
No Ragam Pegawai Jumlah Persentase 
1 Pegawai Negeri Sipil 32 54,24 % 
2 Honorer/ Sukarela 27 45,76 % 
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b. Keadaan Pegawai Menurut Jenis Kelamin 
Keadaan pegawai menurut jenis kelamin yaitu, Pegawai Negeri 
Sipil terdiri atas 22 orang Perempuan dan 10 orang laki-laki.  sedangkan 
tenaga sukarela terdiri atas 14 laki-laki dan 13 orang perempuan. Sesuai 
dengan tabel berikut : 
Tabel 4.3: Keadaan Pegawai Menurut Jenis Kelamin Dinas 
Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 
2017 
 
No Ragam Pegawai L P Jumlah 
1 Pegawai Negeri Sipil 10 22 32 
2 Honorer/ Sukarela 14 13 27 
 JUMLAH 24 35 59 
 
c. Keadaan Pegawai Menurut jenjang Pendidikan 
Klasifikasi Pegawai menurut jenjang pendidikan  PNS, dan 
Tenaga Sukarela pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah antara 
lain; tingkat SMP 4 Orang, tingkat  SMU sebanyak 24 orang, Diploma I 1 
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orang Diploma III 6 orang S1 19 orang, S2  5 orang. Sesuai dengan tabel 
berikut : 
Tabel 4.4: Keadaan Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan Dinas 
Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 
2017 
 
No Pendidikan PNS Sukarela Jumlah 
1 Strata Dua (S2) 5 - 5 
2 Strata Satu (S1) 16 3 19 
3 Diploma Tiga (D3) 6 - 6 
4 Diploma Satu (D1) 1 - 1 
5 SLTA (SMU/SMA) 2 22 24 
6 SLTP (SMP) 2 2 4 
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d. Keadaan Pegawai Menurut Pangkat dan Kepangkatan 
Dari 32 orang Pegawai 7 orang yang berada pada golongan IV, 16 
orang Pegawai Golongan III dan 7 orang Pegawai Golongan II. Dan 2 
Golongan I, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.5: Keadaan Pegawai Menurut Pangkat Dan Golongan Dinas   
Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 
 




1 Drs. H. Arifuddin, M.Pd Pembina Utama Muda, 
IV/c 
 
2 Dra. Darmawati, MM Pembina Tingkat I, IV/b 
 
 
3 Dra. Hj. Jauhar, M.AP Pembina Tingkat I, IV/b 
 
 
4 Drs. Daniel Tiranda, M.Si Pembina Tingkat I, IV/b 
 
 
5 Hj. Asraria, S.Sos Pembina, IV/a 
 
 
6 Masjaya, SKM Pembina, IV/a 
 
 
7 Drs. Muhiddin, M.Si Pembina, IV/a 
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9 Audrey Fatimah Tumanken, SE Penata Tingkat I, III/d 
 
 
10 Vemiwati Marthen, S.Ip Penata Tingkat I, III/d 
 
 
11 Ahmad M Penata Tingkat I, III/d 
 
 
12 Suciati Penata Tingkat I, III/d 
 
 
13 Hj. Widi Astuti, S. Pd Penata Tingkat I, III/d 
 
 
14 Muhammad Aci, SE Penata , III/c 
 
 
15 Sitti Elmiah, S.Sos Penata , III/c 
 
 
16 Muhammad Aci, SE Penata , III/c 
 
 




18 Salma, S.Sos Penata, III/c 
 
 
19 Sapiuddin, S.Ip Penata Muda Tk I , III/b 
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21 Jusnaini, SE Penata Muda Tk I , III/b 
 
 
22 Hasliana, S. Sos Penata Muda Tk I , III/b 
 
 
23 Eka Wahyu Muliati, S. Sos Penata Muda, III/a 
 
 
24 Hikmah Kasim, A.Md Pengatur Tingkat I, II/d 
 
 
25 Semeihasel Datu, A. Md Pengatur Tingkat I, II/d 
 
 
26 Mutamainnah, A. Md Pengatur Tingkat I, II/d 
 
 
27 Muhammad Amin, A. Md Pengatur Tingkat I, II/d 
 
 
28 Nuraeni, A. Md Pengatur Tingkat I, II/d 
 
 
29 Wahida, A. Md Pengatur Tingkat I, II/d 
 
 
30 Sarifah Pengatur Muda, II/a 
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7. Sarana dan Prasarana 
Sarana penunjang yang dimiliki Dinas   Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat adalah Sebagai Berikut :  
Tabel 4.6: Sarana Penunjang Dinas   Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 




No Fasilitas Jumlah 
1 Rak buku 16 
2 Lemari penitipan barang 1 
3 Meja 18 
4 Kursi 8 
5 Komputer 10 
6 Printer 8 
7 BI Corner 1 
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B. Hasil Penelitian  dan Pembahasan 
1. Faktor-faktor penyebab kurangnya pemustaka yang berkunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
 Menyelenggarakan perpustakaan agar layanan perpustakaan berjalan dengan 
baik tentu ada upaya untuk mengajak dan menarik masyarakat dapat berkunjung ke 
perpustakaan atas dasar dan kemauannya sendiri. Berdasarkan usaha dalam 
meningkatkan pemustaka, tentu  terlebih dahulu ada banyak hal yang sebenarnya 
mempengaruhi faktor minat kunjung ke perpustakaan sehingga masyarakat enggan 
berkunjung diantaranya:  
 Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjung di 
perpustakaan sesuai dengan wawancara kepada pemustaka antara lain: 
a. Koleksi 
 Sebagaimana yang diketahui bahwa koleksi merupakan suatu bahan 
pustaka yang paling penting di dalam perpustakaan, sebab dengan adanya 
koleksi maka perpustakaan dapat difungsikan dengan baik. 
 Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 1 yakni 
pada pemustaka di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat: 
Koleksi yang belum dapat memberi saya kepuasan, disebabkan kurang 
legkapnya koleksi yang dimiliki perpustakaan, sehingga saya 
terkadang malas untuk mencari buku yang saya inginkan di 
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 Hasil wawancara peneliti dengan informan 2  pada pemustaka di Dinas 
perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut: 
Menurut saya koleksinya, kalau dilihat koleksinya banyak namun 
terkadang apa yang saya cari untuk dijadikan referensi itu sangat 
kurang bahkan saya tidak melihat buku yang saya cari. (Haslinda 
Saputri, 18 September 2018) 
 
Hasil wawancara peneliti dengan informan 3  pada pemustaka di Dinas 
perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut: 
Koleksinya di perpustakaan ini bukunya kurang lengkap dimana saya 
katakan kurang lengkap, karena dari jurusan administrasi negara 
berkunjung untuk mencari buku yang bersangkutan dengan jurusan 
saya, sedangkan buku yang saya cari masih sedikit dan kadang tidak 
ada. (Alimuddin, 18 September 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara antara pemustaka 1, 2 dan pemustaka 3 
dalam hal ini informan di atas, dapat dikatakan bahwa salah satu faktor 
kurangnya pemustaka adalah dari bahan pustaka atau koleksi itu sendiri, 
walaupun dari kuantitasnya banyak namun dari segi kualitas tidak memadai 
maka akan berdampak terhadap kurangnya pemustaka yang berkunjung. 
b. Letak Perpustakaan tidak strategis 
Kurangnya orang yang berkunjung di perpustakaan, salah satunya 
dapat dilihat letak tempat perpustakaan itu sendiri. 
Berikut ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 1 
untuk pemustaka di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat sebagai berikut : 
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Jauhnya perpustakaan dari kota ataupun desa, ini penyebab saya 
jarang berkunjung keperpustakaan ini, karena jauh untuk kesini 
berkunjug, memakan biaya. (Ardiansyah, 17 September 2018) 
 
Hasil wawancara peneliti dengan informan 2  pada pemustaka di Dinas 
perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut: 
 
letaknya kurang strategis, karena pada saat saya berkunjung 
keperpustakaan ini pertama sekali, saya terlebih dulu bertanya dan 
itupun tidak semua orang tau dimana letak perpustakaan ini, dan pada 
akhirnya hanya beberapa orang yang tahu. . (Haslinda Saputri, 18 
September 2018) 
 
Berikut ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 3 
kepada Pustakawan untuk meperkenalkan perpustakaan di Dinas perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut:. 
Jauhnya perpustakaan dari kota ataupun desa, ini penyebab saya 
jarang berkunjung keperpustakaan ini, karena jauh untuk kesini 
berkunjug, memakan biaya. (Alimuddin, 18 September 2018) 
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 4 di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah provinsi Sulawesi Barat. 
Pengunjung yang melakukan kunjungan di Perpustakaan masih 
kurang, ketika orang berbicara perpustakaan seharusnya 
perpustakaan itu didekatkan dengan masyarakat, namun kenyataannya 
disini jauh dari masyarakat dan letaknya jauh dari jangkaun 
masyarakat, kenapa seperti ini pemerintah sebelumnya menghimbau 
untuk semua kantor yang berhubungan dengan provinsi itu didekatkan 
dengan kantor Gubernur, apalagi letak kantor Gubernur ini jauh dari 
desa dan kota,  ( Nurlina, 17 September 2018) 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 5 di Dinas 
perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut: 
Pengunjung mungkin bisa dihitung, kenapa saya bilang karena jauh 
jangkauannya dan jauh dari masyarakat dan adapun pengunjung yang 
biasa datang seperti peneliti, yang menyusun skripsi mereka kesini, 
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tapi kalau anak sekolah yang paling dekat, yang pernah datang adalah 
anak SMK Rangas tapi sekarang sudah mulai jarang yang datang dan 
adapun pernah dikalkulasi pengunjung yang datang sepekan paling 
banyak 25 orang, ini sangat sedikit, bahkan kalau  seharinya tidak 
ada, (Eka Wahyu Muliati, 18 September 2018) 
Dari hasil wawancara informan 1,2,3,4 dan informan 5 mengatakan 
bahwa kurangnya pengunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat, dikarenakan perhatian dari pihak pemerintah itu 
sangat kurang terhadap letak perpustakaan itu sendiri, sehingga pemustaka 
yang berkunjung itu sangatlah kurang disebabkan jangkauan dari masyarakat 
itu jauh. 
c. Up to Date koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat. 
  Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 1 yakni 
pada pemustaka di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat: 
 Jika saya perhatikan secara fisik dari dulu saya berkunjung buku yang 
ada disini sudah lama, adapun up to datenya hanya beberapa saja 
koleksi yang up to date seperti fikih kontemporer. (Ardiansyah, 17 
September 2018) 
 
  Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 2 yakni pada 
pemustaka di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat: 
 Kalau menurut saya sendiri koleksinya belum up to date, karena ada 
beberpa memang yang koleksinya masih koleksi lama. (Haslinda 
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Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 3 yakni pada 
pemustaka di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat: 
Adapun koleksinya kebanyakan saya lihat selain fiqh juga kebanyakan 
sejarah, untuk masalah up to datenya atau tidak menurut saya belum 
bisa dikatakan up to date. (Alimuddin, 18 September 2018) 
 
d. Fasilitias yang ada dan kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah provinsi Sulawesi Barat. 
  Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 1 yakni 
pada pemustaka di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat: 
 kurang puas, saya kurang puas dari segi WiFi yang dimiliki, memang 
perpustakaan ini mempunyai WiFi  tapi pengguanaanya dibatasi 
pemakainya hanya berlaku pada pustakawan tidak untuk 
pemustakanya, akan tetapi kalau dilihat dari fasilitas yang lain saya 
juga puas dengan locker untuk penyimpanan tas yang sudah ada dan 
kursinya juga memadai. (Ardiansyah, 17 September 2018) 
 
  Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 2 yakni pada 
pemustaka di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat: 
Alhamdulillah, saya cukup puas karena kelengkapan kursi, meja, 
namun peminjaman buku disini masih manual dan pencarian buku 
juga terkadang sulit, disebabkan tidak adanya mesin pencarian yang 
dimiliki. (Haslinda Saputri, 18 September 2018) 
 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 3 yakni pada 
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Menurut saya fasilitas yang disiapkan itu kurang mendukung, 
disebabkan katalog buku yang disediakan untuk mencari sebuah buku 
itu tidak ada, dapat kita lihat dari gedung disini juga kurang strategis 
jadi peminatnya sangat kurang, apalagi sulit untuk dicari karena jauh 
dari kota dan makan biaya, adapun dari segi meja dan kursi saya puas 
dari segi itu. (Alimuddin, 18 September 2018) 
Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 4 kepada 
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah provinsi Sulawesi 
Barat. 
Fasilitas yang disediakan bagi pemustaka meja baca,kursi,  rak, buku 
saja dan ini juga dipakai para pegawai perpustakaan atau 
pustakawan. ( Nurlina, 17 September 2018) 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 5 kepada 
Pustakawan di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat sebagai berikut: 
Fasilitasnya yang disediakan berupa rak, bahan koleksi berupa buku.  
(Eka Wahyu Muliati, 17 September 2018) 
Dari keterangan di atas dapat dikatakan bahwa fasilitas yang telah 
disediakan di perpustakaan masih ada beberapa kurag diperhatikan, sehingga 
dapat mempengaruhi kenyaman pemustaka dalam menggunakan fasilitas yang 






                 54 
e. Sikap pustakawan dalam melayani pemustaka di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
 Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 1 yakni 
pada pemustaka di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat: 
Sikapnya ada yang bisa diajak bicara dan ada juga terlalu cuek atau 
kurang ramah tergantung orangnya yang saya liat, ketika saya biasa 
bertanya kepada pusatakawan yang ada dimana letak buku ini, mereka 
terkadang tidak tahu, bahkan terkadang ada yang mengarakan saya ke 
pustakawan lain untuk bertanya. (Ardiansyah, 17 September 2018) 
 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 2 yakni pada 
pemustaka di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat: 
Cukup baik, karena selama saya disana baik dalam melayani, tapi ada 
beberapa memang orang yang tidak bisa meberikan informasi ketika 
saya bertanya. (Haslinda Saputri, 18 September 2018) 
 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 3 yakni pada 
pemustaka di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat: 
Ada yang ramah dan ada juga yang tidak ramah tergantung 
pustakawannya, sebab sifat orang beda-beda, ada juga pustakawan 
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2. Mengatasi kurangnya pemustaka yang berkunjung di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat.  
  Dalam menyelenggarakan layanan perpustakaan, perlu melakukan 
beberapa hal yang berjalan dengan baik, tentu ada upaya untuk mengajak dan 
menarik masyarakat dapat berkunjung ke perpustakaan atas dasar dan kemauannya 
sendiri   antara lain: 
a. Pengembangan koleksi. 
 Adapun bagi pustakawan dalam mengatasi untuk meningkatkan 
pemustaka yang berkunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat perlu adanya pengembangan koleksi yang sesuai 
dengan kebutuhan para pemustaka. 
  Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 4 
kepada Pustakawan di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat sebagai berikut: 
Dalam mengatasi kurangnya pemustaka tentu kami melakukan 
pengembangan koleksi untuk meningkatakan pemustaka, tetap ada tiap 
tahun, pengembangan yang dilakuakan perpustakaan yakni di rumah 
Ibadah seperti, perpustakaan masjid, gereja dan sekarang sudah 
terbangun adapun koleksi yang dimiliki yakni dalam bentuk hibah 
demi untuk mempromosikan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat. ( Nurlina, 17 September 2018) 
Hasil wawancara peneliti dengan informan 5 kepada Pustakawan di 
Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai 
berikut: 
 Pengembangan koleksi tetap ada namun yang kami lakukan selain 
kegiatan dalam mengembangkan koleksi yakni hari berkunjung di 
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perpustakaan dan kami melakukan banyak jalan ke daerah seperti 
memberikan bantuan keperpustakaan desa, kabupaten dan juga kami 
sudah mendirikan atau mengembangkan perpustakaan di tempat-
tempat ibadah seperti perpustakaan masjid, perpustakaan yang ada di 
gereja, adapun bentuk koleksinya kami ambil dari hibah yang 
diberikan kepada kami. (Eka Wahyu Muliati, 17 September 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 4 dan informan 5 maka 
penulis berpendapat bahwa salah satu upaya untuk mengatasi kurangnya 
pemustaka yakni para pustakawan bertugas dalam pengembangan koleksi,  
agar pemustaka berunjung ke perpustakaan dan diketahui oleh masyarakat 
yakni dengan mengembangkan perpustakaan di tempat ibadah atau 
mendirikan perpustakaan desa demi menjalankan proses perpustakaan tersebut 
agar dapat bermanfaat  dan membantu proses pengembangan perpustakaan 
sehingga pemenuhan akan kebutuhan informasi masyarakat dapat terpenuhi. 
b.  Kegiatan melakukan promosi. 
Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 4 kepada 
Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah provinsi Sulawesi 
Barat. 
Untuk menarik pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan, kami 
telah mempromosikan perpustakaan dengan membagikan setiap 
brosur, mengadakan seminar bahkan kami telah membentuk baru-baru 
ini komunitas baca dan mengangkat duta baca, inilah salah satu 
tujuan kami menarik pemustaka dalam meningkatkan pemanfaatan 
perpustakaan ini,   ( Nurlina, 17 September 2018) 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 5 kepada 
Pustakawan di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat sebagai berikut: 
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Kami menarik pemustaka di perpustakaan untuk memanfaatkan 
perpustakaan, kami terlebih dahulu mendatanginya dengan 
menggunakan perpustakaan keliling, melalui perpustakaan keliling, 
den membagikan brosur dan baru-baru ini kami membentuk komunitas 
baca dan mengankat duta baca untuk sekaligus mempromosikan 
perpustakaan, (Eka Wahyu Muliati, 17 September 2018)  
 Dari hasil wawancara dengan informan 1 dan informan 2 di atas 
penulis berpendapat bahwa menarik dan memanfaatkan perpustakaan perlu 
diperkenalkan dengan menggunakan beberapa promosi seperti menggunakan 
dan memanfaatkan perpustakaan keliling, mengadakan seminar dan 
membentuk komunitas baca dalam rangka menarik ke Dinas Pepustakaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat.  
Tabel 4.7: Data pengunjung perpustakaan Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat 
 
No. Tahun Pengunjung 
1 2015 135 
2 2016 1.649 
3 2017 3.793 
 Jumlah  
 
 Dari tabel di atas menunjukan bahwa terjadi peningkatan pengunjung 
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c. Letak perpustakaan yang strategis 
Agar perpustakaan mendapatkan kunjungan yang optimal setiap 
harinya maka letak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat harus di tempatkan ke tempat yang lebih mudah dikunjungi. 
Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 4 kepada 
Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah provinsi Sulawesi 
Barat. 
Untuk mengatasi kurangnya pemustaka yang berkunjung tentu kami 
sudah berusaha untuk berbicara kepada pemerintah provinsi agar 
sekiranya perpustkaan ini dapat dipindahkan tempatnya disekitaran 
jalan arteri yang berada dipinggir pantai yang dekat dengan rumah 
masyarakat di perkotaan, ( Nurlina, 17 September 2018) 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 5 di Dinas 
perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut: 
Sejak pergantian kepala dinas perpustakaan tahun lalu. Kepala dinas 
sudah mnyampaikan kepada pihak pemerintah agar perpustakaan 
diletakkan di tempat yang strategis ata mudah dijangkau oleh 
masaryakat dan akhirnya direspon baik oleh pemerintah dan kami 
sudah memiliki tempat strategis dalam pembangunan perpustakaan 
untuk dipindahkan disekitar pinggiran pantai jalan arteri sebab 
disana sangat dekat dengan jangkauan masyarakat, (Eka Wahyu 
Muliati, 18 September 2018) 
d. Fasilitas  
  Strategi yang dapat digunakan dalam permasalahan ini sebagai 
berikut: 
Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 4 kepada 
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Inilah yang dari dulu kami perbincangkan sesama pengelola 
perpustakaan, agar segala fasilitas yang dirasa kurang,  perlu untuk 
dilengkapi demi untuk kenyamanan layanan supaya pemustaka 
merasa nyaman dan puas menggunakan jasa layanan perpustakaan 
dan perlu adanya tambahan anggaran dana, ( Nurlina, 17 September 
2018) 
 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 5 di Dinas 
perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut: 
Baru-baru ini kami adakan rapat dengan staf perpustakaan lainyya 
dan bicara mengenai fasilitas di perpustakaan, supaya dapat tercapai 
perlu adanya tambahan dana yang lebih, agar para pustakawan bijak 
dalam menyusun anggaran, agar dana digunakan sebaik-bainya 
dalam melengkapi fasilitas perpustakaan, (Eka Wahyu Muliati, 18 
September 2018) 
e. Tenaga pustakawan 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 4 di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah provinsi Sulawesi Barat. 
Kami merencanakan ingin melakukan pelatihan khusus pada 
pustakawan dan yang terpenting adalah staf pustakawan 
memperhatikan layanan yang baik untuk pemustaka( Nurlina, 17 
September 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 5 di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah provinsi Sulawesi Barat. 
Sudah ada rencana untuk melakukan pelatihan pustakawan dalam 
melayanai pemustaka, Insyaa Allah akan di adakan, (Eka Wahyu 
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f.  Anggaran  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 4 di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah provinsi Sulawesi Barat. 
Begitupun pada saat kita rapat, kami juga membahas anggaran agar 
pemerintah memberi anggaran yang lebih, agar dapat digunakan 
untuk pembelian opac, karena peminjaman saat ini masih manual ( 
Nurlina, 17 September 2018) 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan 5 di Dinas 
perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut: 
Anggaran untuk perpustakaan ini kurang dari pemerintah, namun 
kami sudah adakan rapat untuk anggaran perpustakaan ini (Eka 
Wahyu Muliati, 18 September 2018) 
C. Pembahasan 
1. Koleksi 
a. Dari hasil wawancara peneliti kepada informan dapat dikatakan bahwa 
bahan pustaka atau koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat itu banyak namun kurang lengkap 
sebagaimana peneliti membuktikan sendiri dengan survei yang dilakukan 
di perpustakaan tersebut, dari hasil wawancara ini peneliti mengatakan 
bahwa bahan pustaka yang ada di perpustakaan itu dari kuantitasnya sangat 
banyak namun dari segi kualitas masih tidak memadai 
b. Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan pada 
pustakawan dapat dikatakan bahwa solusi dari permasalahan kurangnya 
pemustaka terkusus pada koleksi yaitu para pustakawan bertugas dalam 
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mengembangkan koleksi, agar pemustaka berkunjung ke perpustakaan dan 
diketahui oleh masyarakat dengan mengembangkan perpustakaan ibadah 
atau mendirikan perpustakaan desa demi untuk terpenuhinya informasi 
akan kebutuhan masyarakat. 
2. Letak Perpustakaan. 
   a.  Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan  mengenai letak 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat dapat 
dikatakan bahwa ternyata salah satu kurangnya pemustaka yang 
berkunjung dalam memanfaatkan perpustakaan itu disebabkan letak 
perpustakaan itu sendiri yang kurang strategis, sehingga masayarakat 
kurang berkunjung di perpustakaan, sebagaimana kita ketahui bahwa 
perpustakaan itu seharusnya di letakkan di tempat yang sangat strategis 
agar mudah dijangkau oleh masyarakat dan tidak memakan biaya yang 
begitu banyak. 
b. Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dapat 
dikatakan bahwa solusi yang dilakukan oleh pustakwan adalah dengan cara 
memindahkan perpustakaan atau membangun kembali gedung 
perpustakaan ditempat yang lebih strategis di bagian jalan arteri kota 
Mamuju. 
3. Fasilitas. 
a.  Hasil wawancara peneliti kepada informan dapat dikatakan bahwa disisi           
lain fasilitas yang ada di perpustkaan membuat pemustaka puas dengan 
 
  
                 62 
fasilitasnya namun diwaktu yang bersmaan terdapat faslitis yang membuat 
pemusaka kurang puas dalam pemenuhannya, seperti WiFi belum ada 
untuk pemustaka, mesin pencarian buku masih manual dan peminjaman 
yang masih manual membuat pemustaka kurang puas dalam berkunjung di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
b. Adapun hasil wawancara peneliti kepada pustakawan selaku informan 
dapat dikatakan bahwa pustakwan melakukan solusi dengan cara 
melengkapi segala kekurangan fasilitas yang dirasa perlu untuk dilengkapi 
demi kenyamanan layanan, sehingga pemustaka puas menggunakan jasa 
layanan perpustakaan.  
4. Sikap Pustakawan. 
a. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan 
mengenai sikap pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat dapat dikatakan bahwa sikap sebagian pustakawan 
yang ada di perpustakaan dalam melayani kurang baik, sehingga dalam 
pelayanan yang ada di perpustkaan tidak dapat memuaskan perpustakaan 
disebabkan keahlian yang dimiliki itu kurang sehingga pustakawan yang 
ada ingin melakukan pelatihan pustakawan. 
b. Dari hasil wawancara peneliti keapada pustakawan sebagai informan, 
peneliti dapat mengatakan solusi yang dilakukan oleh pustakawan yaitu 
dengan cara melakukan pelatihan khusus pada pustakawan yang bukan ahli 
dibidang ilmu perpustakaan. 
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5. Melakukan promosi. 
  Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pustakawan 
selaku informan, peneliti dapat menarik suatu perkataan bahwa untuk menarik 
pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan perlu diadakannya perkenalan 
perpustakaan dengan menggunakan perpustakaan keliling, mengadakan 
seminar dan membentuk komunitas baca dalam rangka menarik pemustaka ke 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
6. Anggaran. 
  Dari hasil wawancara peneliti kepada pustakawan selaku informan  
dapat dikatakan bahwa dari semua yang ada di perpustakaan baik dari segi 
koleksi, fasilitas dan lain sebagainya tentu dilihat dari anggaran yang dimiliki, 
kurangnya anggaran yang ada di perpustakaan menyebabkan perpustakaan 
kekurangan pemustaka. Agar perpustakaan mempunyai banyak pemustaka 
tentu koleksi yang ada di perpustakaan harus lengkap, muktahir dan fasilitas 
dapat memberi kepuasan kepada pemustaka, untuk itu pustakawan telah 
mengadakan rapat untuk membahas anggaran yang dimiliki perpustakaan 
kedepan dan juga agar supaya pemerintah dapat memberikan anggaran yang 
lebih kepada perpustakaan untuk digunakan dalam melengkapi kekurangan 
 
  
                 64 
yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat. 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Setelah peneliti menguraikan pembahasan tentang isi dari skripsi “Analisis 
kunjungan pemustaka yang berkunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat,” peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Faktor-faktor penyebab kurangnya pemustaka yang berkunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, ada 
beberapa faktor yang sangat penting yaitu: pertama, kurangnya koleksi. 
Kadua, letak perpustakaan tidak strategis. Ketiga, tidak muktahirnya suatu 
koleksi. Keempat,  fasilitas kurang lengkap. kelima, sikap pustakawan 
dalam melayani tidak terlalu ramah. 
2. Mengatasi kurangnya pemustaka yang berkunjung di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, ada beberapa yang perlu 
diperhatikan sehingga peneliti dapat memberi kesimpulan yaitu:  Pertama, 
perlu ada pengembangan koleksi sesuai dengan kebutuhan. Kedua, 
melakukan promosi. Ketiga letak perpustakaan harus strategis. Keempat, 












Berdasarkan hasil penelitian yang di paparkan di atas, maka peneliti 
memberi beberapa saran sebagai berikut: 
1. Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat perlu memikirkan strategi atau langkah yang tepat 
dalam peningkatan pemanfaatan perpustakaan, agar perpustakaan 
dapat dimanfaatkan dengan efektif. 
2. Petugas perpustakaan agar lebih kreatif dalam meningkatkan fungsi 
perpustakaan sebagai sarana pemberian informasi, dengan cara 
memberikan layanan yang baik terhadap pemustaka, sehingga 
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Gambar 4.1: Struktur Organisasi 
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
























    








   
 
STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 
DAERAH 























Koleksi, Layanan dan 
Pelestarian 
KEPALA BIDANG 












Pembinaan  dan 









Deposit, Pengembangan Koleksi 
dan Pengolahan Bahan 
Perpustakaan 
SEKSI 

















Hukum dan Pembinaan 
Pencipta Arsip 
SEKSI 









 Dokumentasi Tampilan Depan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat 
  
 Dokumentasi Ruang Baca Buku Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat 
 
Dokumentasi Rak Buku Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat 
 Dokumentasi Penginputan Buku Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat 
 
Dokumentasi Meja Baca Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat 
  
 
Dokumentasi BI Corner Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat 
 Dokumentasi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat 
 
Dokumentasi Peminjaman Buku dan Buku Tamu Dinas Perpustakaan Dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat 
 Dokumentasi Locker Penyimpanan Barang Dinas Perpustakaan Dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat 
 
Dokumentasi Layanan Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan Dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat 
 Dokumentasi Wawancara Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat 
 Dokumentasi Wawancara Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat 
 
 Dokumentasi Bersama Kepala Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat 
 
 PEDOMAN WAWANCARA  
Pertanyaan pengelola di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat 
1. Apakah yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengembangkan perpustakaan? 
2. Pelayanan apa saja yang Bapak/Ibu terapkan? 
3. Apa saja fasilitas yang disediakan di perpustakaan? 
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menarik pemustaka untuk 
memanfaatkan perpustakaan? 
5. Apakah kegiatan yang Bapak/Ibu lakukan dalam memperkenalkan 
perpustakaan? 











Pertanyaan untuk pemustaka 
1. Menurut anda apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjung di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat? 
2. Apakah koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat sesuai dengan kebutuhan saudara? 
3. Menurut saudara apakah koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat up to date? 
4. Menurut saudara bagaimana fasilitas yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat? 
5. Puaskah saudara dengan fasilitas yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Barat? 
6. Bagaimana sikap pustakawan dalam melayani pemustaka? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
